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Abstract: Tarride discusses the application of insurance in Financing Credit _fbmj‘brdahfe Housing
Ownership (KPR FLPP) by PT. Bank Sumut Syariah Branch Office of Trade Auxiliary. The ob_mves of this
study are to identify the role of insurance in mitigating credit risks in FLPP KPR ﬁuwm; and to evaluate its
effectiveness in the context of Islamic banking services. The method employed involves primary data collection
through interviews with bank officials and insurance ;‘}-‘hm’ders, as well as secondary dara analysis of
historical insurance claim data and credit performance. The research findings indicate that the application of
insurance in FLPP KPR financing can enhance the bank's confidence in credit risk management, provide financial
protection for the bank, and ensure smooth installment payments for customers. In conclusion, insurance in FLPP
KPR financing plays a strategic role in supporting the sustainability of Islamic banking business by effectively
managing credit risks.
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Abstrak: Artikel ini membahas penerapan asuransi dalam pcmbiayaanm:dit Pemilikan Rumah (KPR) FLPP
oleh PT. Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Pembantu Perdagangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi peran asuransi dalam memitigasi risiko kredit pada pembiayaan KPR FLPP, serta untuk
mengevaluasi efektivitasnya dalam konteks pelayanan perbankan syariah. Metode yang digunakan melibatkan
pengumpulan data primer melalui wawancara dengan petugas bank dan pemegang polis asuransi, serta analisis
data sekunder berupa data historis klaim asuransi dan performa kredit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan asuransi dalam pembiayaan KPR FLPP dapat meningkatkan kepercayaan bank terhadap pengelolaan
risiko kredit, memberikan perlindungan finansial bagi pihak bank, dan menjamin kelancaran pembayaran cicilan
bagi nasabah. Kesimpulannya, asuransi dalam pembiayaan KPR FLPP memiliki peran strategis dalam mendukung
keberlanjutan bisnis perbankan syariah dengan mengelola risiko kredit secara efektif.

Kata Kunci: Asuransi, Pembiayaan, KPR FLPP, Bank Syariah

ATAR BELAKANG

Bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki peran penting sebagai perantara
dalam aktivitas keuangan terutama yang berkaitan dengan uang. Kegiatan bank secara umum
terkait erat dengan masalah nang sebagai instrumen utama yang memfasilitasi perdagangan
dan ke%an ekonomi. (Lestari, 2021)

Bank syariah adalah jenis bank yang bperasi berdasarkan prinsip-prinsip Syariah,
yaitu hukum Islam yang mengatur perjanjian antara bank dan nasabah untuk pcnyimlﬁan
dana, pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lain yang sesuai dengan prinsip Syariah. Bank

riah berfungsi sebagai lembaga intermediasi dan penyedia jasa keuangan dengan

Received Maret 30, 2024; Accepted April 29, 2024; Published April 30, 2024
* Devia Astry Khairani, hairaniastrydevia@gmail.com




nerapan Asuransi dalam Pembiayaan Kredit Pemilihan Rumah (KPR)

FLPP pada PT Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Pembantu Perdagangan

mengedepankan etika dan nilai-nilai Islam, terutama dengan menghindari praktik bunga (riba),

aktivitas spekulatif nonproduktif seperti perjudian (maysir), serta memastikan kegiatan usaha
yang didanai bersifat halal dan adil. (Lestari, 2021)

Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Pembantu Perdagangan (KCP Perdagangan)
menawarkan berbagai produk keuangan, termasuk penghimpunan dana (funding) dan
penyaluran dana (lending). Dalam hal penyaluran dana, bank ini menggunakan berbagai akad,
di antaranya adalah akad mur:@mh yang dipilih karena prosedurnya sederhana dan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Kebutuhan akan rumah merupakan salah satu kebutuhan dasar
masyarakat, namun banyak yang menghadapi kendala keuagan untuk membeli rumah secara
tunai. Untuk mengatasi kendala ini, bank menawarkan produk pembiayaan rumah seperti
Kredit Pemilikan Rumah (KPR). (Awaliyah,2021) Dalam rangka mengelola risiko yang terkait
dengan pembiayaan KPR, bank menerapkan pengalihan risiko melalui asuransi. Dalam konteks
ini, Bank Sumut Syariah mengasuransikan kredit KPR dengan polis asuransi jiwa dan asuransi
kebakagan.

PT Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara, atau yang lebih dikenal sebagai PT
Bank SUMUT (selanjutnya disebut "Bank"), merupakan bank devisa yang berkantor pusat di
Jalan Imam Bonjol No. 18, Medan. Bank ini didirikan di Medan berdasarkan akta notaris No.
22 tanggal 4 November 1961 dalam bentuk Perseroan Terbatas. Berdasarkan Undang-Undang
No. 13 tahun 1962 tentang ketentuan pokok Bank Pembangunan Daerah dan sesuai dengan
Peraturan Daerah Tingkat I Sumatera Utara No. 5 tahun 1965, bentuk usaha Bank diubah
menjadi Badané]saha Milik Daerah (BUMD). Pada tanggal 16 April 1&99, berdasarkan akta
notaris No. 38 yang dibuat oleh Notaris Alina Hanum Nasution, S H., bentuk usaha kembali
diubah menjadi Perseroan Terbatas. Akta Pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C-8224 HT.01.01 TH.99 tanggal 5 Mei
1999 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 54 tanggal 6 Juli 1999
Tambahan No. 4042.

Anggaran Dasar Bank telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta
No. 56 tanggal 28 Februari 2014 yang dibuat di hadapan Risna Rahmi Arifa, SH Notaris di
Medan, dan telah didaftarkan di Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik

donesia dengan Nomor AHU-0030235.AH.01.09.Tahun 2014 tanggal 21 April 2014.
Kebijakan dan gagasan untuk mendirikan unit usaha perbankan syariah didasari oleh tingginya
minat masyarakat di Sumatera Utara untuk mendapatkan layanan berbasis syariah. Hal ini telah
berkembang cukup lama di kalangan pemangku kepentingan Bank Sumut, terutama sejak
dikeluarkannya Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 yang memberi peluang bagi bank
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konvensional untuk mendirikan unit usahbsyariah. (Awaliyah, 2021) Pendirian unit usaha
syariah juga didukung oleh budaya religius masyarakat Sumatera Utara, khususnya umat Islam
yang semakin sadar akan pentingnya menjalankan ajaran Islam dalam semua aspek kehidupan,
termasuk di bidang ekonomi.

Komitmennya untuk mendirikan unit usaha syariah semakin diperkuat dengan
keluarnya fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang menyatakan bunga bank sebagai haram.
Fatwa ini tentu saja mendorong masyarakat Muslim untuk menggunakan layanan perbankan
yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah. Hasil survei yang dilakukan di delapan kota di
Sumatera Utara menunjukkan minat masyarakat terhadap layanan bank syariah cukup tinggi,
dengan tingkat ketertarikan di atas 70 persen dan keinginan untuk menggunakan layanan
perbankan syariah lebih dari 50 persen.

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, pada tanggal 4 November 2004, Bank Sumut
membuka unit usaha syariah dengan dua kantor cabang syariah (KCSy), yaitu KCSy Medan
dan KCSy Padang Sidempuan. Kemudian, pada 26 Desember 2005, dibuka KCSy Tebing
Tinggi, dilanjutkan dengan KCSy Stabat pada 26 Desember 2006. Pada tahun 2007, Bank
Sumut juga mulai membuka layanan syariah (Office Channelling) di unit kantor
konvensionalnya. Seiring dengan perkembangan Bank Sumut Syariah, Bank Sumut Capem
Syariah Perdagangan pun didirikan dengan izin darHSank Indonesia 13/14/DPbS/PADBS/Pms
tanggal 28 Desember 2011, dan Surat Keputusan Direksi PT Bank Sumut No. 890/Dir/DPr-
PP/SK/2011 Tanggal 29 Desember 2011. Pada tanggal 30 Desember 2011, Bank Sumut Capem
Syariah Perdagangan resmi dibuka untuk melayani kebutuhan masyarakat di Simalungun dan
Artikel ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis penerapan asuransi dalam

pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) FLPP oleh PT Bank Sumut Syariah Kantor

sekitarnya dalam memperoleh layanan jasa perbankan syariah.

Cabang Pembantu Perdagangan. Fokus utama adalah untuk mengidentifikasi peran penting
asuransi dalam mitigasi risiko kredit pada pembiayaan KPR FLPP. Dalam konteks perbankan
syariah, penggunaan asuransi memiliki peran strategis dalam mengelola risiko yang terkait
dengan pembiayaan perumahan, terutama untuk memberikan perlindungan finansial terhadap
pihak bank dan nasabah. Selain itu, artikel ini juga bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
penggunaan asuransi dalam konteks perbankan syariah, khususnya dalam hal pengelolaan
risiko kredit.

Dengan adanya artikel ini, diharapkan pembaca dapat memperoleh pemahaman yang
lebih dalam tentang bagaimana bank syariah, seperti Bank Sumut Syariah,

mengimplementasikan strategi asuransi untuk memitigasi risiko dalam pembiayaan KPR




nerapan Asuransi dalam Pembiayaan Kredit Pemilihan Rumah (KPR)

FLPP pada PT Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Pembantu Perdagangan

FLPP. Informasi yang disajikan di dalam artikel akan memberikan wawasan yang berguna bagi
praktisi perbankan syariah, akademisi, regulator, dan pihak terkait lainnya untuk lebih
memahami pentingnya peran asuransi dalam menjaga stabilitas keuangan dan meningkatkan
layanan perbankan syariah. Artikel ini juga bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
praktik terbaik dalam penerapan asuransi di Bank Sumut Syariah, sehingga dapat menjadi
referensi bagi lembaga keuangan lain yang ingin mengoptimalkan manajemen risiko dalam
layanan pembiayaan perumahan berbasis syariah. Dengan demikian, artikel ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi positif dalam memperluas wawasan tentang praktik perbankan

syariah, khususnya dalam pengelolaan risiko kredit melalui penerapan asuransi.

METO&E PENELITIAN

Dalarnﬁ'tikcl ini, metode penelitian yang digunakan adalah kombinasi antara
pengumpulan data primer dan analisis data sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan
melalui wawancara den%n petugas bank dan pemegang polis asuransi yang terlibat dalam
pembiayaan KPR FLPP di PT Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Pembantu Perdagangan.
Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman langsung mengenai penggunaan
asuransi dalam pembiayaan perumahan syariah, serta untuk menggali pandangan dan
pengalaman para responden terkait efektivitas asuransi dalam mengelola risiko kredit.

Selain itu, analisis data sekunder juga dilakukan dengan menggunakan data historis
klaim asuransi dan performa kredit yang telah tersedia di Bank Sumut Syariah. Data historis
ini digunakan untuk mengevaluasi dampak penerapan asuransi terhadap kinerja portofolio
pembiayaan KPR FLPP, termasuk dalam hal tingkat keberhasilan pengelolaan risiko kredit dan
dampak finansial yang terkait. Metode penelitian yang digunakan memberikan pendekatan
komprehensif dalam meng&li informasi terkait peran asuransi dalam pembiayaan perumahan
syariah. Kombinasi antara data primer melalui wawancara langsung dan data sekunder melalui
analisis historis memungkinkan peneliti untuk memperoleh sudut pandang yang lebih lengkap
dan akurat mengenai implementasi serta efektivitas penerapan asuransi dalam konteks
perbankan syariah.

Dengan menggunakan metode penelitian yang holistik ini, diharapkan artikel ini dapat
menyajikan informasi yang mendalam dan relevan bagi pembaca, baik praktisi perbankan
syariah maupun pihak-pihak terkait lain%, untuk memahami secara komprehensif kontribusi
asuransi dalam pengelolaan risiko kredit pada pembiayaan KPR FLPP di Bank Sumut Syariah.

Metode ini juga dapat memberikan landasan yang kuat bagi pengambilan keputusan dan
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pengembangan strategi yang efektif dalam pengelolaan risiko kredit di institusi keuangan

berbasis syariah.

HASIL PEMBAHASAN
Pentingnya Asuransi dalam Pembiayaan Perumahan Syariah

Pembiayaan perumahan syariah, seperti Kredit Pemilikan Rumah (KPR) berbasis
syariah, memainkan peran penting dalam memberikan akses perumahan kepada masyarakat,
terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan finansial. (Walida, 2021) Dalam konteks ini,
peran asuransi menjadi faktor krusial dalam mendukung keberhasilan dan keberlanjutan
pembiayaan perumahan syariah. Berikut adalah hasil dan pembahasan mengenai pentingnya
asuransi dalam pembiayaan perumahan syariah:

1. Perlindungan terhadap Risiko Kredit: Asuransi sangat penting dalam pembiayaan
perumahan syariah untuk melindungi pihak bank dan nasabah dari risiko gagal bayar atau
kemungkinan terjadinya default. Dalam skema KPR syariah, bank memberikan
pembiayaan untuk membeli rumah dengan kesepakatan bagi hasil (mudharabah atau
musyarakah). Dalam hal nasabah mengalami kendala finansial atau risiko tertentu, asuransi
bisa menjadi jaminan pembayaran kredit atau penggantian kerugian bagi bank, schingga
mengurangi risiko penyaluran dana.

2. Perlindungan terhadap Risiko Properti: Selain melindungi risiko kredit, asuransi juga
penting dalam melindungi properti yang dibiayai oleh KPR syariah dari risiko kerusakan
atau bencana alam. Polis asuransi rumah (property insurance) dapat memberikan jaminan
terhadap kerusakan akibat kebakaran, gempa bumi, atau bencana lainnya, sehingga properti
yang menjadi jaminan pembiayaan tetap terlindungi dan nilai investasinya terjaga.

3. Meningkatkan Kepercayaan dan Keamanan: Adanya asuransi dalam pembiayaan
perumahan syariah juga meningkatkan kepercayaan dan keamanan baik bagi bank maupun
nasabah. Nasabah merasa lebih terlindungi dan aman ketika memiliki asuransi yang
melindungi pembayaran kredit dan properti mereka. Di sisi lain, bank juga merasa lebih
yakin dalam menyalurkan dana karena risiko default dapat diminimalisir dengan adanya
asuransi sebagai lapisan perlindungan.

4. Memperkuat Keadilan dan Keberlanjutan: Dalam konteks prinsip syariah, penggunaan
asuransi dalam pembiayaan perumahan syariah juga memiliki peran dalam memperkuat
aspek keadilan dan keberlanjutan. Asuransi memungkinkan risiko kredit dan risiko properti
terdistribusi secara adil antara bank dan nasabah, serta membantu mempertahankan

stabilitas pembiayaan perumahan syariah untuk jangka panjang.
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Pembiayaan perumahan syariah, seperti Kredit Pemilikan Rumah (KPR) berbasis
syariah, memainkan peran penting dalam memfasilitasi kepemilikan rumah bagi masyarakat
yang membutuhkan. Namun, dalam proses pembiayaan ini, terdapat risiko-risiko yang perlu
dikelola dengan baik, baik bagi pihak bank maupun nasabah. Di sinilah peran asuransi menjadi
sangat penting.

Salah satu peran utama asuransi dalam pembiayaan perumahan syariah a
melindungi pihak bank dari risiko kredit. Dalam pembiayaan pcrumaiﬁ syariah, bank
memberikan dana kepada nasabah untuk membeli rumah dengan prinsip bagi hasil, seperti
mudharabah atau musyarakah. Asuransi kredit (credit insurance) akan memberikan jaminan
kepada bank untuk mendapatkan pembayaran kembali jika terjadi default dari pihak nasabah.
Hal ini membantu bank untuk mengurangi risiko gagal bayar dan menjaga stabilitas keuangan
institusi. (Walida, 2021)

Selain melindungi pihak bank, asuransi juga penting dalam melindungi nasabah dari
risiko kehilangan properti atau kerusakan akibat bencana. Dalam pembiayaan perumahan,
rumah yang dibiayai oleh bank menjadi jaminan, dan asuransi properti (property insurance)
dapat memberikan perlindungan terhadap risiko kerusakan rumah akibat kebakaran, gempa
bumi, atau peristiwa lainnya. Hal ini memberikan ketenangan pikiran bagi nasabah karena
properti mereka tetap terlindungi meskipun terjadi musibah. Lebih dari sekadar melindungi
dari risiko finansial, kehadiran asuransi juga mempﬁuat kepercayaan dan keamanan dalam
transaksi pembiayaan perumahan syariah. Nasabah akan merasa lebih aman dan percaya diri
dalam mengambil pembiayaan jika mengetahui bahwa ada perlindungan asuransi yang
melindungi kepentingan mereka. Di sisi lain, bank juga merasa lebih nyaman dalam
menyalurkan dana karena risiko kredit dapat dikelola dengan lebih baik melalui asuransi.

Penggunaan asuransi dalam pembiayaan perumahan syariah juga sejalan dengan
prinsip-prinsip keadilan dan keberlanjutan dalam ckonomi syariah. Asuransi membantu
mendistribusikan risiko dengan lebih adil antara pihak bank dan nasabah, serta memberikan
jaminan keberlanjutan dalam layanan pembiayaan perumahan. Dengan demikian, asuransi
bukan hanya menjadi instrumen perlindungan, tetapi juga alat untuk memperkuat integritas dan
nilai-nilai syariah dalam industri perbankan syariah. Dalam kesimpulannya, pentingnya
asuransi dalam pembiayaan perumahan syariah tidak dapat diabaikan. Asuransi menjadi
pondasi yang kuat untuk menjaga stabilitas dan keberlanjutan pembiayaan perumahan, sambil
menjaga kepentingan dan keamanan baik piE\k bank maupun nasabah. Dengan pengelolaan

risiko yang baik melalui asuransi, industri perbankan syariah dapat terus berkembang dan
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memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan perumahan yang

layak dan terjangkau.

Keuntungan Pembiayaan Perumahan dengan Sistem Kredit

Pembiayaan perumahan dengan sistem kredit, seperti Kredit Pemilikan Rumah (KPR),

menawarkan sejumlah keuntungan yang signifikan bagi para calon pemilik rumah. Berikut

adalah hasil dan pembahasan mengenai keuntungan utama dari pembiayaan perumahan dengan

sistem kredit:

I.

Akses Kepemilikan Rumah yang Lebih Mudah: Salah satu keuntungan utama dari
pembiayaan perumahan dengan sistem kredit adalah memberikan akses kepemilikan rumah
yang lebih mudah bagi masyarakat yang memiliki keterbatasan finansial. Dengan sistem
kredit, calon pemilik rumah dapat membeli rumah tanpa harus membayar sejumlah besar
uang secara tunai di awal. Sebagai gantinya, mereka dapat membayar secara bertahap
dengan cicilan bulanan yang lebih terjangkau sesuai kemampuan keuangan mereka.
(Palem, 2022)

Mengoptimalkan Penggunaan Dana: Pembiayaan perumahan dengan sistem kredit
memungkinkan pengoptimalan penggunaan dana. Sebagai contoh, seseorang yang
memiliki dana yang cukup untuk membayar uang muka (down payment) dapat
memanfaatkannya untuk investasi lain yang menguntungkan, sementara tetap dapat
memiliki rumah dengan membayar cicilan bulanan. Dengan cara ini, pembiayaan

perumahan dengan sistem kredit memberikan fleksibilitas dalam manajemen keuangan.

. Meningkatkan Nilai Aset dan Kekayaan: Membeli rumah dengan sistem kredit juga berarti

membangun aset dan kekayaan jangka panjang. Rumah merupakan investasi yang
cenderung meningkat nilainya dari waktu ke waktu. Dengan memiliki rumah melalui
sistem kredit, seseorang tidak hanya mendapatkan tempat tinggal, tetapi juga membangun
kekayaan yang dapat memberikan keamanan finansial di masa depan.

Menghemat Pengeluaran Jangka Pendek: Dibandingkan dengan menyewa rumah,
pembiayaan perumahan dengan sistem kredit bisa jadi lebih ekonomis dalam jangka
panjang. Meskipun cicilan bulanan mungkin terasa seperti pengeluaran tambahan, namun
secara keseluruhan, membayar kredit rumah bisa lebih hemat daripada membayar sewa

rumah yang cenderung meningkat dari waktu ke waktu.

. Mengakses Subsidi Pembiayaan: Beberapa lembaga keuangan, termasuk bank syariah,

sering menawarkan program pembiayaan perumahan dengan subsidi atau bunga rendah

untuk membantu masyarakat yang ingin memiliki rumah. Hal ini membuat pembiayaan
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perumahan dengan sistem kredit semakin terjangkau dan menarik bagi calon pemilik
rumah. (Palem, 2022)

Pembiayaan perumghan dengan sistem kredit, terutama melalui skema seperti Kredit
Pemilikan Rumah (KPR), menawarkan sejumlah keuntungan yang signifikan bagi individu
yang ingin memiliki rumah tanpa harus membayar secara tunai di muka. Salah satu keuntungan
utamanya adalah akses yang lebih mudah untuk memiliki rumah. Dengan sistem kredit, calon
pemilik rumah dapat memanfaatkan pinjaman dari bank untuk membayar sebagian besar harga
rumah, dengan syarat untuk membayar kembali melalui cicilan bulanan selama jangka waktu
tertentu. Ini memungkinkan banyak orang yang tidak memiliki dana tunai besar untuk
membayar rumah secara langsung untuk tetap memiliki rumah sendiri.

Keuntungan lain dari pembiayaan perumahan dengan sistem kredit adalah
meningkatnya nilai aset dan kekayaan jangka panjang. Rumah merupakan aset yang cenderung
meningkat nilainya seiring waktu, terutama jika terjadi peningkatan nilai properti di lokasi
tersebut. Dengan memiliki rumah melalui pembiayaan kredit, sesecorang tidak hanya
mendapatkan tempat tinggal yang nyaman, tetapi juga membangun kekayaan jangka panjang
yang dapat memberikan stabilitas finansial di masa depan. Selain itu, pembiayaan perumahan
dengan sistem kredit dapat menghemat pengeluaran jangka pendek dibandingkan dengan
menyewa rumah. Meskipun cicilan bulanan mungkin terasa sebagai tambahan pengeluaran,
namun dalanﬁmgka panjang, membayar kredit rumah bisa lebih ekonomis daripada membayar
sewa rumah yang terus meningkat dari waktu ke waktu. Ini karena, pada akhir periode kredit,
rumah menjadi milik pemiliknya tanpa perlu membayar lagi, sementara sewa rumah akan terus
menjadi pengeluaran tetap.

Terakhir, beberapa lembaga keuangan sering menawarkan program pembiayaan
perumahan dengan subsidi atau bunga rendah, terutama untuk memenuhi kebutuhan
perumahan masyarakat. Program seperti ini membuat pembiayaan perumahan dengan sistem
kredit semakin terjangkau dan menarik bagi calon pemilik rumah. Dengan adanya subsidi atau
bunga rendah, pemilik rumah dapat membayar cicilan bulanan dengan lebih ringan,
mempermudah proses pembelian rumah.

Dengan demikian, pembiayaan perumahan dengan sistem kredit seperti KPR memiliki
sejumlah keuntungan yang signifikan bagi individu dan masyarakat secara keseluruhan. Dari
akses lebih mudah untuk memiliki rumah hingga mengoptimalkan penggunaan dana,
pembiayaan perumahan dengan sistem kredit menjadi solusi yang efisien dan ekonomis untuk

memenuhi kebutuhan perumahan. Selain itu, melalui program subsidi atau bunga rendah,
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pembiayaan perumahan semakin terjangkau bagi banyak orang yang ingin memiliki rumah

sendiri.

Tantangan Keterbatasan Finansial dalam Kepemilikan Rumah

Kepemilikan rumah merupakan impian bagi banyak orang, namun keterbatasan

finansial sering menjadi tantangan utama yang menghalangi realisasi impian tersebut. Berikut

adalah hasil dan pembahasan mengenai tantangan keterbatasan finansial dalam kepemilikan

rumabh:

I.

Kesulitan untuk Memberikan Uang Muka (Down Payment): Salah satu tantangan utama
bagi individu dengan keterbatasan finansial adalah kesulitan untuk memberikan uang muka
(down payment) yang diperlukan untuk memulai proses pembelian rumah. Uang muka
biasanya merupakan persentase dari harga rumah yang harus dibayar di muka sebelum
memperoleh pembiayaan kredit. Bagi banyak orang yang memiliki penghasilan terbatas,
menyiapkan uang muka yang cukup besar dapat menjadi hambatan utama dalam memiliki
rumah sendiri. (Hasibuan, 2023)

Keterbatasan dalam Memenuhi Persyaratan Kredit: Memperoleh persetujuan untuk
pembiayaan perumahan juga dapat menjadi tantangan bagi individu dengan keterbatasan
finansial. Bank dan lembaga keuangan biasanya memiliki persyaratan ketat terkait
penghasilan, riwayat kredit, dan kemampuan pembayaran bulanan. Individu dengan
penghasilan rendah atau kurangnya riwayat kredit yang baik mungkin menghadapi
kesulitan dalam memenuhi persyaratan ini, sehingga mempersulit mereka untuk

mendapatkan pembiayaan perumahan.

. Biaya Operasional dan Pengeluaran Tambahan: Selain uang muka dan cicilan bulanan,

kepemilikan rumah juga memerlukan biaya operasional tambahan, seperti biaya listrik, air,
pemeliharaan, dan perbaikan. Bagi individu dengan keterbatasan finansial, menanggung
biaya-biaya ini dapat menjadi beban tambahan yang sulit untuk diatasi, terutama jika terjadi
perubahan dalam kondisi keuangan atau penghasilan.

Risiko Terpapar Terhadap Fluktuasi Harga dan Bunga: Individu dengan keterbatasan
finansial juga lebih rentan terhadap risiko fluktuasi harga properti dan suku bunga.
Kenaikan harga properti atau suku bunga dapat meningkatkan beban finansial bagi mereka
yang bergantung pada pendapatan tetap atau terbatas. Ini dapat mengakibatkan kesulitan
dalam membayar cicilan bulanan atau bahkan mempertahankan kepemilikan rumah dalam
jangka panjang. (Amri, 2024)

Keterbatasan Akses Terhadap Program Subsidi atau Bantuan: Beberapa negara atau

lembaga keuangan menyediakan program subsidi atau bantuan untuk membantu individu
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dengan keterbatasan finansial membeli rumah. Namun, akses terhadap program ini dapat

menjadi tantangan tersendiri karena persyaratan dan kriteria yang harus dipenuhi. Individu

dengan keterbatasan finansial mungkin tidak selalu memenuhi syarat untuk mendapatkan

bantuan atau subsidi ini, sehingga membuat kepemilikan rumah tetap menjadi mimpi yang
sulit diwujudkan.

Pertama, program-program bantuan dan subsidi perumahan dapat menjadi solusi bagi
individu dengan keterbatasan finansial. Banyak negara atau lembaga keuangan yang
menawarkan program-program ini untuk membantu pembelian rumah bagi mereka yang
memenuhi syarat tertentu, seperti pendapatan di bawah batas tertentu atau status sebagai calon
pembeli pertama. Memahami dan memanfaatkan program-program ini dapat membantu
mengurangi beban keuangan yang terkait dengan kepemilikan rumah.

Selain itu, pemilihan skema pembiayaan yang tepat juga penting. Misalnya,
pembiayaan perumahan syariah (misalnya KPR iB) dapat menjadi alternatif yang lebih
fleksibel bagi individu dengan keterbatasan finansial. Skema pembiayaan syariah menawarkan
prinsip bagi hasil (profit sharing) daripada bunga, sehingga membantu mengurangi beban
finansial jangka panjang. Selanjutnya, perencanaan keuangan yang matang sangat diperlukan.
Individu dengan keterbatasan finansial perlu membuat perencanaan keuangan yang cermat
untuk mengatur pengeluaran dan mengidentifikasi sumber-sumber potensial untuk menabung
atan memperoleh dana tambahan. Budgeting yang efektif dan pengelolaan utang yang
bijaksana dapat membantu individu menabung lebih banyak untuk uang muka atau membayar
cicilan bulanan.

Selain itu, meningkatkan pendapatan atau mencari sumber pendapatan tambahan juga
dapat membantu mengatasi keterbatasan finansial dalam kepemilikan rumah. Memiliki
pendapatan tambahan dari sampingan atau bisnis kecil dapat membantu individu untuk
meningkatkan kemampuan membayar uang muka atau cicilan bulanan secara teratur. Tidak
kalah pentingnya adalah konsultasi dengan ahli keuangan atau konsultan perumahan. Mereka
dapat memberikan saran dan panduan yang tepat sesuai dengan situasi keuangan individu.
Konsultasi ini dapat membantu individu memahami persyaratan pembiayaan, risiko keuangan
yang terkait, dan strategi yang efektif untuk mencapai tujuan kepemilikan rumah dengan cara
yang terjangkau dan realistis. (Amri, 2024)

Dengan mengambil langkah-langkah ini, individu dengan keterbatasan finansial dapat
memperkuat posisi mereka dalam merencanakan kepemilikan rumah yang lebih terjangkau.
Menghadapi tantangan finansial dalam kepemilikan rumah memerlukan perencanaan yang

matang, strategi yang tepat, dan sumber daya yang tepat guna untuk mencapai tujuan tersebut.
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Dengan tekad dan pendekatan yang tepat, kepemilikan rumah yang diimpikan dapat menjadi

kenyataan bagi semua kalangan masyarakat.

KESIMPULAN

Artikel ini membahas pentingnya pembiayaan perumahan syariah serta tantangan
keterbatasan finansial dalam merealisasikan kepemilikan rumah. Pembiayaan perumahan
dengan sistem kredit, terutama melalui skema seperti Kredit Pemilikan Rumah (KPR) berbasis
syariah, memberikan akses yang lebih mudah bagi individu untuk memiliki rumah sendiri
dengan memanfaatkan pinjaman dari lembaga keuangan. Meskipun demikian, keterbatasan
finansial sering menjadi hambatan utama yang menghalangi impian memiliki rumah.
Tantangan keterbatasan finansial, seperti kesulitan memberikan vang muka, keterbatasan
dalam memenuhi persyaratan kredit, biaya operasional tambahan, dan risiko terpapar terhadap
fluktuasi harga dan bunga, memerlukan pendekatan strategis dan solusi yang efektif. Langkah-
langkah seperti memanfaatkan program bantuan perumahan, memilih skema pembiayaan yang
tepat, melakukan perencanaan keuangan yang matang, meningkatkan pendapatan, dan
konsultasi dengan ahli keuangan dapat membantu mengatasi tantangan tersebut.

Dengan demikian, upaya yang dilakukan untuk mengatasi keterbatasan finansial dalam
kepemilikan rumah tidak hanya mengandalkan pada solusi individu, tetapi juga pada kebijakan
dan program yang mendukung akses perumahan bagi semua kalangan masyarakat. Dengan
perencanaan yang matang, kesadaran akan skema pembiayaan yang tepat, dan sumber daya
yang tepat, kepemilikan rumah yang diimpikan dapat menjadi kenyataan bagi banyak individu.
Hal ini akan berdampak positif pada stabilitas ekonomi dan kesejahteraan sosial secara
keseluruhan. Dengan begitu, memperjuangkan akses kepemilikan rumah yang terjangkau
menjadi sebuah langkah strategis dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan ekonomi

serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara luas.
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